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BAB II . TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Sapi Potong 

 

Sapi potong meiruipakan salah satui teirnak peinghasil daging di Indoneisia. 

Namuin produiksi daging dalam neigeiri beiluim mampui meimeinuihi keibuitu ihan masyarakat 

kareina popuilasi dan tingkat produiktivitas teirnak yang reindah. Reindahnya popuilasi sapi 

potong antara lain diseibabkan oleih peiteirnak beirseikala keicil, lahan teirbatas dan 

gangguian reiproduiksi pada teirnak meinambahkan bahwa sapi potong meiruipakan sapi 

yang dipeilihara deingan tuijuian uitama seibagai peinghasil daging ataui diseibuit sapi 

peidaging.  

Sapi potong adalah salah satui jeinis teirnak yang meimpuinyai fu ingsi sosial yang 

peinting di masyarakat seilain fuingsinya seibagai peinghasil daging, puipuik, seibagai 

teinaga keirja teiru itama dalam peingolahan tanah, seirta meimbeiri manfaat beiruipa peideit 

dan statuis sosial. Oleih kareina itui, poteinsi sapi potong peirlui dikeimbangkan, teiruitama 

uintuik meiningkatkan kontribuisinya dalam peinyeidiaan daging uintuik meimeinuihi 

keibuituihan masyarakat yang teiruis meiningkat (Ariningsih, 2014). 

Sapi potong adalah jeinis sapi khu isuis dipeilihara uintuik digeimuikakan kareina 

karakteiristiknya, seipeirti tingkat peirtuimbuihan ceipat dan kuialitas daging yang cuikuip 

baik (Ariningsih, 2014). Sapi meimpuinyai klasifikasi taksonomi seibagai beirikuit: 

Phyluim: Chordata, Suibphyluim: Veirteibrata, Class :Mamalia, Suib class: Theiria, Infra 

class: Eiuitheiria, Ordo: Artiodactyla, Suib ordo: Ruiminantia, Infra ordo: Peicora, Famili: 

Bovidaei, Geinuis: Bos (cattlei), Grouip : Tauirinaei Speisieis: Bos tauiruis (sapi Eiropa), Bos 

indicuis (sapi India/sapi zeibui), Bos sondaicu is (banteing/sapi Bali) (Ryan eit al., 2013).  
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Jeinis sapi keituiru inan Bos indicuis adalah sapi Brahman, Ongolei dan Peiranakan Ongolei 

(PO). Sapi keitu iruinan Bos tauiruis antara lain Abeirdeiein Anguis, Heireiford, Shorthon, 

Charolais, Simmeintal dan Limouisin. Keituiru inan Bos sondaicuis ataui sapi asli lndoneisia 

yaitui sapi Bali, sapi Maduira, sapi Jawa, sapi Suimateira dan sapi lokal lainnya. 

 

 

2.1.1 Sapi Limousin 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sapi limousin 
(Hastuti, D. 2008) 

Sapi limouisin beirasal dari Prancis yang meiruipakan sapi potong keiteiruinan Bos 

tauiruis. Sapi limouisin meimiliki ciri-ciri peinampilan yang keikar, beirotot, tuibuih beisar 

dan panjang, seirta dadanya beisar dan beirdaging teibal. Warna kuilitnya meirah eimas atau i 

coklat muiluis. Kakinya teigak dan muilai luituit bagian bawah beirwarna teirang. Tanduik 

sapi jantan tuimbuih keiluiar dan agak meileingkuing.  

Sapi limouisinei salah satui jeinis sapi impor yang didatangkan kei Indoneisia, 

yang meimiliki keiuingguilan dibandingkan sapi lokal yaitui peinambahan bobot badan 

harian beirkisar 0,80 sampai 1,60 kg/hari, konveirsi pakan tinggi dan komposisi karkas 

tinggi deingan komponein tuilang yang reindah (Hadi eit al., 2002). Beirat badan sapi 
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limouisin beitina meincapai 650 kg dan sapi jantan meincapai beirat 850 kg (Yuilianto dan 

Saparinto, 2010). 

Sapi limouisinei meimiliki preiseintasei daging dan tuilang yang reilatif beisar 

dibandingkan deingan sapi lainnya, keimampuian beireiproduiksi yang tinggi, muidah 

meinghasilkan keituiruinan, peideit meimpu inyai hiduip leibih beisar, seirta eifisieinsi 

reiproduiksi pakan dan peirtuimbuihan daging yang optimal. Sapi limouisinei meimiliki 

tingkat keisuibuiran yang baik, daya hiduip peideit baguis dan meimiliki peirtambahan bobot 

badan yang bagu is (Sarweisti, 2009). 

 

 

2.1.2 Sapi Simmental 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sapi simental 
(Hastuti, D. 2008) 

Sapi simmeintal meiruipakan sapi potong keituiruinan Bos tauiruis yang beirasal 

dari Switzeirland. Sapi ini beirwarna kreim agak coklat, pada bagian keipala dan kei eimpat 

kaki muilai dari luituit hingga teilapak dan uiju ing eikor beirwarna puitih. Sapi ini meimiliki 

tanduik yang keicil. Peirtuimbuihan ototnya baguis dan peinimbuinan leimak dibawah kuilit 

reindah (Yuilianto dan Saparinto, 2010). 
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Beirat badan sapi beitina meincapai 800 kg dan sapi jantan meincapai 1150 kg. 

Meinambahkan bahwa sapi Simmeintal meiruipakan bahsa sapi deingan peirtambahan 

bobot badan beirkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/hari (Hadi eit al., 2002) . 

 

2.1.3 Sapi Peranakan Ongole (PO) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Sapi peranakan ongole 
(Manan, D. 2001) 

Meiruipakan sapi keituiruinan Bos Indicuis yang beirhasil dijinakkan di India. Sapi 

Ongolei masuik Indoneisia muilai abad kei 19, dan dikeimbangkan cuiku ip baik di puilaui 

Suimba, seihingga leibih popuilar dikeinal seibagai sapi Suimba Ongolei. Peirsilangan sapi 

ongolei jantan muirni deingan sapi beitina jawa, meinghasilkan keituiruinan yang diseibuit 

sapi Peiranakan Ongolei (PO) sapi ini tahan teirhadap iklim tropis deingan muisim 

keimarauinya (Ihsan dan Wahjuiningsih, 2011). 

Karakteiristik sapi Peiranakan Ongolei puinuik yang beisaar dan kuilit longgar 

deingan banyak lipatan di bawah leiheir dan peiruit, teilinga panjang meinggantuing, mata 

beisar, tanduik peindeik, tanduik sapi beitina leibih panjang dari pada tanduik peijantannya, 

warna builui sapi ongolei sangat beirvariasi, teitapi pada uimuimnya puitih ataui puitih keiabui-

abuian (Rachma eit al., 2020). 
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2.2 Manajemen Reproduksi 

 

Di dalam manajemen reproduksi terdapat siklus reproduksi yang merupakan 

rangkaian atau proses biologi kelamin yang terus berlangsung hingga terlahirnya 

generasi baru. Suatu siklus reproduksi jika diputus, akan berpotensi kepada suatu 

kepunahan karena tidak adanya generasi penerus. Siklus reproduksi dapat berlangsung 

ketika hewan sudah memasuki masa pubertasnya. Siklus ini meliputi rangkaian 

kejadian dari masa pubertas, siklus birahi, hingga terjadi kebuntingan. 

Tuijuian dari manajeimein reiprodu iksi adalah meimaksimalkan juimlah anak 

teirnak dalam seiuimuir hiduip teirnak teirseibu it. Jarak ideial Calving Inteirval pada sapi 

potong ialah 12 builan teirdiri dari 9 builan bu inting dan 3 builan meinyuisu ii (involusi uteri/ 

kembalinya uterus dalam keaadan normal sebelum bunting) seihingga dapat 

meinghasilkan satu i peideit dalam satui tahuin yang meinuinju ikkan eifisieinsi reiprodu iksi yang 

baik, salah satu i cara yang diguinakan adalah peiningkatan popuilasi teirnak meilaluii 

inseiminasi buiatan (IB). IB meiruipakan salah satu i cara u intuik meiningkatkan eifisieinsi 

reiproduiksi dan meimpeirbaiki muitui geineitik teirnak, seihingga seimein yang diguinakan 

haruis beirasal dari peijantan uingguil.  

Reiproduiksi sapi potong sangat beirgantuing pada peingatuiran reiproduiksi sapi 

potong teirseibuit. Manajeimein reiproduiksi sapi potong beirtuijuian u intuik meincapai 

eifisieinsi reiprodu iksi yang tinggi. Artinya bagaimana cara kita agar seitiap seil speirma 

yang di masuikkan keidalam alat reiproduiksi sapi beitina dapat meinghasilkan peideit yang 

hiduip dan seihat, seirta tanpa meingalami keisuilitan pada saat waktui proseis (Guimilar dan 

Suisilawati, 2011).
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2.3 Gangguan reproduksi 

 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan gangguan reproduksi diantaranya, 

petugas lapangan kurang terampil pada saat inseminasi buatan yang dilakukan, 

kurangnya pakan pada sapi, dan kekurangan mineral pada tubuh sapi. Gangguan 

reproduksi juga bisa disebabkan karena faktor internal dari sapi sendiri,  hal ini dapat 

dibagi menjadi sapi potong jantan dan sapi potong betina. Kebanyakan dari daerah 

yang menerapkan perkawinan secara inseminasi buatan faktor pejantan tidak 

berpengaruh, sedangkan di daerah non inseminasi buatan atau menggunakan teknik 

kawin alami peranan sapi jantan sangat perlu diperhatikan dalam keberhasilan 

reproduksi. 

Dari faktor internal terdiri dari beberapa faktor, antara lain faktor yang bersifat 

accidental (kecelakaan atau kelainan) dapatan yang pada umumnya ditemukan secara 

tiba-tiba dan tidak terduga, misalnya torsio uteri dan distokia. Faktor internal juga bisa 

karena penurunan fertilitas sapi betina, kelainan bentuk anatomi, kelainan fungsi 

endokrin, dan penyakit.  Beberapa gangguan reproduksi yang sering terjadi pada sapi 

potong diantaranya adalah penyakit retensio plasenta (Ratnawati eit al., 2007). 

 

2.4 Jenis Plasenta Sapi 
 

Plasenta cotiledonaria adalah jenis plasenta pada hewan ruminansia termasuk 

sapi, disebut plasenta cotiledonaria dikarenakan cotiledon yang masih terkait dengan 

karankula endometrium uterus, yang vili korionik dikelompokkan menjadi roseta 

(Muinir, 2022).  

 

 



 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

STUDI KASUS RETENSIO ...... TUGAS AKHIR SAH AMINATA 

2.5 Definisi Retensio Plasenta 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Plasenta  
(https://visgar.vetmed.ufl.edu/en_bovrep/abnormal-conditions/abnormal-

conditions.html) 

Reiteinsio plaseinta adalah suiatui kondisi dimana plaseinta masih teirtahan kareina 

vili kotileidon feituis masih beirtauit deingan kripta karuinkuila induik dan gagal meileipaskan 

diri antara keiduianya. Dalam keiadaan normal kotileidon feituis biasanya keiluiar 3 sampai 

8 jam seiteilah sapi meilahirkan. Meinuiruit (Manan, 2001) jika plaseinta tidak keiluiar 8 

sampai 12 jam maka dapat dikatagorikan bahwa teirnak sapi teirseibuit meingalami 

reiteinsio plaseinta, seidangkan meinuiruit (Sammin eit al., 2009) plaseinta yang tidak keiluiar 

dalam 12 jam beirarti teirnak teirseibuit teilah meingalami reiteinsio plaseinta. (Sheinavai eit 

al., 2010) meinyatakan bahwa plaseinta yang tidak keiluiar leibih dari 24 jam seiteilah 

meilahirkan, dianggap seibagai kondisi patologis dari reiteinsio plaseinta. 

Patologi keijadian dari reiteinsio plaseinta adalah keigagalan peileipasan vili 

kotileidon feital dari kripta karankuila mateirnal. Seiteilah feituis keiluiar dan korda 

uimbilikalis puitu is, tidak ada darah yang meingalir kei vili feital seihingga vili teirseibuit 

beirkeiruit dan meingeinduir teirhadap kripta karankuila. Uiteiruis teiruis beirkontraksi dan 

seijuimlah darah yang tadinya meingalir kei uiteiruis sangat beirkuirang. Karankuila meiteirnal 
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meingeicil kareina suiplai darah beirkuirang seihingga kripta pada karankuila beirdilatasi. 

Akibat dari seimuia itui vili kotileidon leipas dari kripta karankuila seihingga plaseinta 

teirleipas. Pada reiteinsio plaseinta, peimisahan dan peileipasan vili feital dari kripta mateirnal 

teirganggui, seihingga peirtauitan diantara keidu ianya masih teirjadi (Kuirniawan, 2007). 

 

2.6 Etiologi 
 

Teirjadinya reiteinsio plaseinta kareina adanya gangguian peimisahan dan peileipasan 

pada villi feitalis (kotileidon) dari kripta mateirnal karankuila (Kuirniawan, 2007). Pada 

dasarnya reiteinsio plaseinta diseibabkan oleih keigagalan peileipasan villi kotileidon feital 

dari kripta karankuila mateirnal.  Pada sapi, reiteinsio plaseinta dapat diseibabkan beibeirapa 

faktor yaitui adanya gangguian meikanis (hanya 0.3% kasuisnya), yaitui seilapuit feituis yang 

suidah teirleipas dari dinding uiteiruis, teitapi tidak dapat teirleipas dan keiluiar dari alat 

keilamin kareina karnalis seirvikalis yang teirlalui ceipat meinuituip, seihingga seilapuit feituis 

teirjeipit (Kuirniawan, 2007).  

Gangguian peileipasan plaseinta yang beirikuitnya yaitui beirasal dari karankuila 

induik ini adalah kasuis yang paling seiring teirjadi dan dapat meincapai 98%. Hal ini 

teirjadi kareina induik keikuirangan keikuiatan uintuik meingeiluiarkan plaseinta seiteilah 

meilahirkan. Keikuirangan keikuiatan pada induik diakibatkan kareina pada saat partuis ataui 

meilahirkan, indu ik meingalami peireijanan yang cuikuip lama sampai peideit keiluiar. Akibat 

dari peireijanan teirlihat pada kasuis teirseibuit, teirjadi uiteiruis tidak beirkontraksi (Islam eit 

al., 2013). 
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2.7 Gejala klinis 
 

Geijala yang reiteinsio plaseinta adalah adanya plaseinta yang meinggantuing diluiar 

alat keilamin dan ada juiga yang meineitap dalam uiteiruis ataui vagina seiteilah sapi 

meilahirkan. Peimeiriksaan meilaluii uiteiruis dapat dilakuikan dalam waktui 8 sampai 24 jam 

seiteilah meilahirkan. Heiwan yang meingalami masalah keiseiimbangan eineirgi neigatif ataui 

suiboptimal kadar vitamin Ei pada minggui teirakhir seibeiluim meilahirkan akan leibih 

reintan uintuik reiteinsio plaseinta (Purba, 2008). Keijadian reiteinsio plaseinta beirhuibuingan 

eirat deingan faktor lingkuingan fisiologis dan nuitrisi. Peindeirita reiteinsio plaseinta tidak 

meinuinjuikkan tanda - tanda geijala sakit dan hanya 20-25% yang meinuinjuikkan geijala 

sakit. Geijala yang teirjadi beiruipa peiningkatan puilsuis, reispirasi ceipat, teimpeiratuir 

meiningkat, vuilva beingkak dan meirah, anoreiksia, deipreisi, produiksi suisui dan beirat 

badan meinuiruin (Heimayatuil eit al., 2013). 

 

2.8 Diagnosa 
 

Diagnosa reiteinsio plaseinta di lapangan didapatkan dari laporan peimilik heiwan, 

geijala klinis, dan peimeiriksaan intra vaginal. Beirdasarkan anamneisa biasanya peimilik 

heiwan meilaporkan bahwa plaseinta beiluim keiluiar seilama 12 jam pasca meilahirkan. Dari 

geijala klinis dapat dilihat adanya seilapuit plaseinta yang masih meinggantuing pada 

daeirah vuilva. Palpasi intra vaginal beirtuiju ian meimastikan peinyeibab dari teirjadinya 

reiteinsio plaseinta (Hanafi, 2011). 

 

2.9 Pengobatan 

 

Reiteinsio plaseinta dapat diobati deingan dua cara yaitui meingeiluiarkan plaseinta 

seicara manuial dan teirapi hormonal. Beibeirapa peineilitian teilah meinu injuikkan bahwa 
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peingeiluiaran plaseinta seicara manuial dapat meinuiruinkan meikanismei peirtahanan uiteiruis 

dan meingganggu i keisuibuiran teirnak (Seinguipta, 2014). Peineirapan teirapi hormonal pada 

sapi yang meingalami reiteinsio plaseinta bahkan tidak meingalami eifeik meinguintuingkan 

pada keimbalinya ovuilasi dan keisuibuiran seitelah sapi meilahirkan apabila manajeimein 

peingolahan dan pakan beiluim dipeirbaiki oleih peiteirnak itui seindiri (Alsic eit al., 2008). 

Rata-rata meitodei peingobatan yang diguinakan uintuik kasuis reiteinsio plaseinta pada sapi 

potong yaitui deingan meingeiluiarkan plaseinta seicara manuial (dengan bantuan petugas 

kesehatan hewan melakukan intravaginal, melepaskan vili kotiledon fetus dengan 

kripta karankula induk menggunakan bantuan jari tangan secara perlahan) dan seiteilah 

itui dibeirikan antibiotik colibact bolus dengan cara dimasukkan kedalam uterus induk 

(Drillich eit al., 2006). Ada juiga meitodei peingobatan seicara hormonal yang beirtuijuian 

uintuik meindorong teirjadinya kontraksi u iteiruis seihingga meinyeibabkan keiluiarnya 

plaseinta. Peinyu intikan seicarai intra muiskuilar hormon oksitosin di muskulus gluteus 

deingan dosis 4-5ml uintuik peingobatan pada heiwan beisar seipeirti sapi dan keirbaui 

(Luikman eit al., 2007). 

 

2.10 Pencegahan 
 

Terdapat beberapa faktor pencegahan kasus retensio plasenta yaitu menjaga 

pola pakan sapi agar body condition score (BCS) tidak tinggi pada saat sapi mau 

melahirkan, mencegah hipokalsemia (kekurangan kalsium) pada sapi. Oleh sebab itu 

pencegahan kasus retensio plasenta pada sapi dapat dilakukan dengan mencukupi 

kalsium, energi, protein, vitamin D dan E dalam pakan (Islam eit al., 2013)


